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ABSTRACT

ROBINSON HABI. P2114027. GROWTH AND PRODUCTION OF WATER-
SPINACH (Ipomoea reptans POIR) IN VARIOUS NUMBER OF SEEDS PER
POT USING BUDIKDAMBER SISTEM

This study aims to find the effect of differences in the number of plant seeds per pot
on the growth and production of water-spinach using the "budikdamber" sistem (a
farming sistem in a bucket) and to determine the best number of plant seeds per pot
on the growth and production of water-spinach with that kind of cultivation sistem.
The study is conducted at the Ulantha Farming Gardens, which is located in
Suwawa Subdistrict, Bone Bolango District. The experiment is arranged based on
a one-factor randomized block design (RBD) consisting of four treatments, namely:
KO =1 plant seed per pot (control); K1= 3 Plant Seeds Per Pot; K2 = 5 Plant Seeds
Per Pot; and K3 = 7 Plant Seeds Per Pot. This study is repeated 3 times so that
there are 12 experimental units with the number of plant pots in each container of
8 pots so that there are 96 plant pots in total by observing 3 pots of each container
as sample plants so that there are 36 plant sample pots in total. The observation
variables are the plant height and the number of leaves measured three times (one,
two, and three weeks after planting). The production variables include plant fresh
weight and root weight. The results show that the difference in the number of plant
seeds per pot has a significant effect on plant height, the number of leaves, plant
fresh weight, and root weight. The K3 treatment of 7 plant seeds per pot has the
optimal treatment because it produces the highest average fresh weight of water-
spinach

Keywords: seeds, budikdamber, water-spinach, population, production
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ABSTRAK

Robinson Habi. P2114027. Pertumbuhan Dan Produksi Tanaman Kangkung
(Ipomoea reptans Poir) Pada Berbagai Jumlah Bibit Per Pot Sistem
Budikdamber.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh perbedaan jumlah bibit
tanaman per pot terhadap pertumbuhan dan produksi tanaman kangkung darat
sistem budikdamber dan mengetahui jumlah bibit tanaman per pot yang terbaik
terhadap pertumbuhan dan produksi tanaman kangkung darat sistem budikdamber.
Penelitian dilakukan di Kebun Ulantha Farm yang berlokasi di Kecamatan Suwawa,
Kabupaten Bone Bolango. Percobaan disusun menurut rancangan acak kelompok
(RAK) satu faktor yang terdiri dari dari empat perlakuan yaitu : KO = 1 Bibit
tanaman per pot (control); K1= 3 Bibit Tanaman Per Pot; K2 = 5 Bibit Tanaman
Per Pot; K3= 7 Bibit Tanaman Per Pot. Penelitian ini diulang sebanyak 3 kali
sehingga terdapat 12 unit percobaan dengan jumlah pot tanaman setiap wadah 8
pot, sehingga terdapat 96 pot tanaman secara keseluruhan dengan mengamati 3 pot
setiap wadah sebagai tanaman sampel sehingga terdapat 36 pot sampel tanaman
secara keseluruhan. VVariabel pengamatan meliputi tinggi tanaman dan jumlah daun
yang diukur tiga kali yaitu satu, dua dan tiga minggu setelah tanam. Selanjutnya
variabel panen meliputi bobot segar tanaman dan bobot akar. Hasil penelitian
menunjukkan perbedaan jumlah bibit tanaman per pot memberikan pengaruh nyata
terhadap tinggi tanaman, jumlah daun, bobot segar tanaman dan bobot akar.
Selanjutnya perlakuan K3 yaitu 7 bibit tanaman per pot menjadi perlakuan yang
optimal karena menghasilkan rata-rata bobot segar kangkung tertinggi.

Kata Kunci : Bibit, Budikdamber, Kangkung, Populasi, Produksi
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1.Latar Belakang

Sektor pertanian di negara Indonesia menjadi salah satu pilar penting dalam
mendukung peningkatan perekonomian nasional. Hal ini dapat dilihat dari sebagian
penduduk yang bermata pencaharian dibidang pertanian. Arah pembangunan
pertanian secara umum adalah mewujudkan pertanian yang tangguh, maju dan
efesien, yang dicirikan dengan kemampuan mensejahterakan petani serta
mendorong sektor lain secara keseluruhan. Strategi pembangunan pertanian bukan
hanya meningkatkan produksi, tetapi adopsi penerapan sistem usaha pertanian
secara terpadu dan berkelanjutan sehingga petani semakin mampu memanfaatkan
peluang berusaha tani yang berorientasi pasar, baik pasar domestik maupun pasar

luar negeri.

Kangkung banyak ditemui dikawasan asia dan merupakan tanaman yang
habitatnya ditempat berair. Kangkung sayuran yang tidak memerlukan teknik
penanaman khusus sehingga dapat dilakukan oleh siapa saja dan dapat
dikembangkan menjadi tanaman pekarangan. Meskipun menanam kangkung
terlihat mudah, tetapi cara menanan kangkung harus tetap harus dipahami sehingga
mendapatkan hasil kangkung yang segar dan berkualitas. Kualitas kangkung yang
dihasilkan tentunya akan mempengaruhi daya tarik konsumen untuk membelinya
(Mayani, et al. 2015).

Penduduk Indonesia menjadikan sayuran kangkung sebagai salah satu bahan
pangan populer sehingga umumnya hampir tersedia di setiap rumah dan watung

makan. Priyowidodo (2012) menjelaskan bahwa kangkung mengandung berbagai



zat yang bergizi seperti protein, karbohidrat, lemak, fosfor, kalsium, zat besi serte
beberapa vitamin diantaranya A, B dan vitamin C.

Menurut data Badan Pusat Statistik (BPS) Provinsi Gorontalo (2020) tanaman
kangkung merupakan komoditi sayuran dengan produksi tertinggi dibandingkan
beberapa jenis sayuran lain seperti petsai dan bayam. Hal ini menunjukkan bahwa
kebutuhan sayuran kangkung sangat tinggi di Provinsi Gorontalo.

Tabel 1. Data Produksi Sayuran di Provinsi Gorontalo Tahun 2016-2017

Produksi Sayur (Kuintal)

Tahun Petsai

Bayam Kangkung
2016 850 617 1694
2017 185 439 1107

Sumber: BPS Gorontalo

Budidaya tanaman kangkung dapat dilakukan dengan memanfaatkan
berbagai media diantaranya dengan mengkombinasikan sistem budidaya tanaman
dengan budidaya ikan lele. Ikan lele (Clarias sp.) merupakan salah satu jenis ikan
air tawar yang berpotensi untuk dikembangkan karena mudah untuk dibudidayakan
dan bernilai ekonomis. lkan lele mempunyai beberapa keunggulan seperti
kemampuan hidup di lingkungan yang kurang baik dan bisa dipelihara di lahan yang
sempit (Tarigan et al., 2019). Ikan ini banyak digemari sebagai ikan konsumsi bagi
masyarakat karena rasa dagingnya yang khas (Hendrasaputro et al., 2015).

Selama pemeliharaan ikan, pasti ada limbah budidaya yang hasilkan.
Sementara limbah tersebut akan mejadi racun bagi ikan jika keberadaannya
melebihi ambang batas bagi kehidupan ikan. Namun, limbah budidaya dapat
dimanfaatkan oleh tanaman air sebagai nutrisi bagi tanaman air tersebut. Salah satu

tanaman air yang dapat memanfaatkan limbah budidaya adalah kangkung. Oleh



karena itu, untuk memanfaatkan limbah budidaya selama penelitian berlangsung,
ditambahkan kangkung pada bagian atas media pemeliharaan ikan lele. Tanaman
kangkung juga termasuk tanaman dengan akar yang tidak terlalu kuat yang
merupakan salah satu syarat untuk dipelihara dalam sistem budikdamber
dengan menggunakan sistem aerator yang sederhana. Budidaya lkan Dalam Ember
(Budikdamber) yaitu model akuaponik mini yang menggabungkan budidaya ikan
dan sayuran secara bersama di lahan terbatas. Prinsip sistem budidaya
akuaponik adalah menggunakan lahan yang hemat dan efisiensi dalam
pemanfaatan  hara  yang berasal dari sisa pakan dan metabolisme ikan
(Setijaningsih dan Umar, 2015).

Konsep budikdamber memiliki nilai tambah karena sederhana, tidak
membutuhkan modal besar serta ukuran kolam yang luas. Diharapkan sistem
budikdamber dapat menjadi salah satu cara mengatasi lahan budidaya ikan dan
sayuran serta membantu memenuhi salah satu sumber protein hewani masyarakat.

Umumnya petani membudidayakan tanaman kangkung dengan cara benih
yang disebar, sehingga membutuhkan benih berlebihan. Petani beranggapan
dengan jumlah populasi tanaman yang semakin banyak akan meningkatkan
hasil kangkung (Edi, 2011). Kepadatan populasi mempengaruhi persaingan
diantara tanaman dalam menggunakan unsur hara, air dan cahaya matahari.
Pengaturan jumlah tanaman per lubang yang sesuai akan mengurangi persaingan
antar tanaman dalam hal penerimaan cahaya matahari, air dan penyerapan unsur
hara. Selain itu pengaturan jumlah tanaman per lubang lebih hemat dalam

penggunaan benih (Fhancu, 2012).



Berdasarkan latar belakang diatas maka dilakukan penelitian dengan judul
“Pertumbuhan Dan Produksi Tanaman Kangkung Darat Pada Berbagai Jumlah
Bibit Per Pot Sistem Budikdamber
1.2. Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian latar belakang diatas adapun yang menjadi rumusan
masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut :
1. Apakah perbedaan jumlah bibit tanaman per pot memberikan pengaruh terhadap
pertumbuhan dan produksi tanaman kangkung darat sistem budikdamber?
2. Berapakah jumlah bibit tanaman per pot yang memberikan hasil terbaik terhadap
pertumbuhan dan produksi tanaman kangkung darat sistem budikdamber?
1.3. Tujuan Dan Manfaat Penelitian
1.3.1. Tujuan Penelitian
Berdasarkan uraian rumusan masalah pada penelitian ini maka tujuan yang
ingin dicapai adalah:
1. Untuk mengetahui pengaruh perbedaan jumlah bibit tanaman per pot terhadap
pertumbuhan dan produksi tanaman kangkung darat sistem budikdamber
2. Untuk mengetahui jumlah bibit tanaman per pot yang terbaik terhadap
pertumbuhan dan produksi tanaman kangkung darat sistem budikdamber.

1.3.2. Manfaat Penelitian

Hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat, baik kepada petani, peneliti
maupun kepada pihak pemerintah. Adapun manfaat dari penelitian ini adalah :

1. Menjadi sumber informasi budidaya bagi petani, khususnya yang terkait dengan

sistem budikdamber terhadap pertumbuhan dan produksi tanaman kangkung

darat.



2. Menjadi bahan referensi bagi peneliti yang ingin mengetahui seberapa besar
pengaruh jumlah bibit kangkung terhadap pertumbuhan dan produksi tanaman
kangkung darat.

3. Menjadi bahan rujukan bagi pemerintah, khususnya petugas teknis pertanian
ketika memberikan materi penyuluhan kepada petani maupun kelompok tani

yang aktivitasnya bergerak dibidang usahatani kangkung darat.



BAB Il

TINJAUAN PUSTAKA

2.1. Tanaman Kangkung

Kangkung ialah jenis tumbuhan yang dapat tumbuh diberbagai kondisi
lingkungan baik di perairan atau di rawa-rawa maupun didarat. Sesuai dengan
tempat tumbuhnya tersebut ada dua macam varietas kangkung, yaitu kangkung air
dan kangkung darat, kangkung air dapat tumbuh baik pada tempat yang basah dan
berair.

Tanaman kangkung dapat tumbuh disemua jenis tanah dan perairan tawar
seperti sungai, danau, aliran air, kolam, maupun sawah. Agar dapat tumbuh secara
optimal, tanman kangkung membutuhkan curah hujan 500-5.000 mm/tahun,
tanah yang gembur dan subur, dan berada pada ketinggian 1-2.000 m dpl.
Sementara pertumbuhan kangkung tidak dipengaruhi oleh keasaman tanah (Ria
Septiani, 2020).

2.1.1. Klasifikasi Kangkung Darat

Menurut Plantamor (2018) kedudukan tanaman kangkung dalam tatanaman

(sistematika) tumbuhan diklasifikasikan kedalam:

Kingdom : Plantae

Divisi : Magnoliophyta
Kelas : Magnoliopsida
Ordo : Solanales
Famili : Convolvulaceae
Genus : Ipomoea

Spesies . Ipomoea reptans Poir



2.1.2. Morfologi Kangkung Darat
a). Akar

Tanaman kangkung termasuk ke dalam kelompok tanaman dikotil sehingga
memiliki akar tunggang. Selanjutnya pada perkembangannya, dari akar tunggang
akan tumbuh banyak rambut akar yang dapat berkembang hingga lebih dari 50 cm
tergantung kondisi lingkungan. Perkembangan akar juga dapat ditemukan pada ruas
batang sebagai bentuk adaptasi terhadap lingkungan tumbuh diperairan. Akar-akar
yang muncul pada ruas batang dapat berfungsi untuk menyerap oksigen yang dapat
membantu proses pertumbuhan tanaman (Haryoto, 2009)
b). Batang

Batang kangkung berbentuk bulat, berwarna hijau muda sampai tua, berbuku-
buku, setiap bukunya mudah sekali tumbuh akar, dan bercabang banyak. Akar
kangkung mengandung banyak air dan kopong dibagian dalam batang
(Anggara, 2009).
c). Daun

Kangkung memiliki tangkai daun melekat pada buku-buku batang dan di
ketiak daunnya terdapat mata tunas yang dapat tumbuh menjadi percabangan baru.
Bentuk daun umumnya runcing ataupun tumpul, permukaan daun sebelah atas
berwarna hijau tua, dan permukaan daun bagian bawah berwarna hijau muda.
Selama fase pertumbuhanya tanaman kangkung dapat berbunga, berbuah, dan
berbiji terutama jenis kangkung darat. Bentuk bunga kangkung umumnya
berbentuk “terompet” dan daun mahkota bunga berwarna putih atau merah
lembayung (Maria, 2009).

d). Bunga



Selama fase pertumbuhannya, tanaman kangkung dapat berbunga, berbuah dan
berbiji. Bentuk bunga saeperti terompet dan daun mahkota bunga berwarna putih
atau merah-lembayung. (Maria, 2009).

e). Buah

Buah kangkung berbentuk bulat telur, berwarna hijau jika buah masih muda
dan ketika buah tua akan berwarna hitam, ukuran buah hanya 10 mm, memiliki tiga
butir biji dan umur buah tidak lama. Buah seperti melekat dengan biji (Perdana,
20009).

f). Biji

Bentuk biji kangkung bersegi-segi atau tegak bulat. Berwarna cokelat atau
kehitam-hitaman, dan termasuk biji berkeping dua. Pada jenis kangkung darat biji
kangkung berfungsi sebagai alat perbanyakan tanaman secara generatif (Maria,
20009).

2.1.3. Syarat Tumbuh
a). Iklim

Tanaman kangkung dapat beradaptasi pada berbagai kondisi iklim. Hal ini
dapat dilihat dari kebearadaan tanaman kangkung yang dapat tumbuh dan
bereproduksi baik di dataran rendah hingga dataran tinggi sekitar 2.000 meter diatas
permukaan laut. Kebutuhan utama kangkung yaitu diutamakan pada lokasi yang
lahannya terbuka atau mendapatkan cahaya matahari yang cukup. Pada daerah
yang kurang terkena sinar cahaya matahri, tanaman kangkung akan tumbuh
memanjang dan tinggi-tinggi namun batangnya kurus-kurus.

Tanaman ini dapat tumbuh dengan baik sepanjang tahun. Kangkung darat

(Ipomea reptans) dapat tumbuh pada daerah yang beriklim panas dan beriklim



dingin. Jumlah curah hujan yang baik untuk pertumbuhan tanaman ini berkisar
antara 500-5000 mm/tahun. Pada musim hujan tanaman kangkung
pertumbuhannya sangat cepat dan subur, asalkan di sekelilingnya tidak tumbuh
rumput liar. Dengan demikian, kangkung pada umumnya kuat menghadapi rumput
liar, sehingga kangkung dapat tumbuh di Padang rumput, kebun/ladang yang agak
rimbun (Aditya, 2009).

b). Tanah

Kondisi fisik tanah yang paling ideal untuk tanaman kangkung sangat
tergantung pada varietasnya. Pada kangkung air membutuhkan tanah yang banyak
mengandung air dan lumpur, misalnya dirawa-rawa, pesawahan ataupun
dikolam-kolam. Jika tanahnya kurang air (kekeringan), tanaman kangkung air
proses pertumbuhannya akan terhambat, tanaman kangkung air akan tumbuh
kerdil, dan rasanya akan menjadi liat (kelat).

Kangkung darat menghendaki tanah yang subur, gembur banyak
mengandung bahan organik dan tidak dipengaruhi keasaman tanah. Tanaman
kangkung darat tidak menghendaki tanah yang tergenang, karena akar akan
mudah membusuk. Sedangkan kangkung air membutuhkan tanah yang selalu
tergenang air. Tanaman kangkung (Ipomea reptans) membutuhkan tanah datar bagi
pertumbuhannya, sebab tanah yang memiliki kelerengan tinggi tidak dapat
mempertahankan kandungan air secara baik (Haryoto, 2009).

c). Ketinggian Tempat

Kangkung dapat tumbuh dan berproduksi dengan baik di dataran rendah

sampai dataran tinggi (pegunungan) + 2000 meter dpl. Baik kangkung darat

maupun kangkung air, kedua varietas tersebut dapat tumbuh di mana saja, baik di
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dataran rendah maupun di dataran tinggi. Hasilnya akan tetap sama asal jangan
dicampur aduk (Anggara, 2009).
2.2. Ikan Lele

Ikan lele berasal dari benua Afrika. Ikan ini memiliki berbagai kelebihan di
antaranya yaitu pertumbuhan cepat, memiliki kemampuan beradaptasi terhadap
lingkungan yang tinggi, jika dikonsumsi rasanya enak, dan kandungan gizinya
cukup tinggi (Suyanto, 2006).

Menurut Widodo dalam Pratiwi (2014), ikan lele memiliki kedudukan

taksonomi sebagai berikut:

Kingdom : Animalia

Phylum : Chordata

Class : Pisces

Ordo : Ossariophyyci
Familia : Clariidae

Genus : Clarias

Spesies : Clarias gariepinus.

Ikan lele umumnya berwarna kehitaman atau keabuan dengan bentuk badan
yang memanjang pipih kebawah (depressed), berkepala pipih, tidak bersisik,
memiliki empat pasang kumis sebagai alat peraba, dan memiliki alat pernafasan
tambahan (arborestcent organ). Ingsangnya berukuran kecil, dan terletak pada
bagian belakang (Radhiyufa, 2011).

Ikan lele mempunyai jumlah sirip punggung 68-79, sirip dada 9-10, sirip perut
5- 6, sirip dubur 50-60, dan jumlah sungut 4 pasang. Sirip dada dilengkapi dengan

sepasang duri tajam/patil yang memiliki panjang maksimum 40 mm. Ukuran



11

matanya sekitar 1/8 panjang kepalanya. Giginya berbentuk villiform dan menempel
pada rahang. Secara alami ikan lele bersifat nocturnal, artinya aktif pada malam hari
atau lebih menyukai tempat yang gelap, tetapi dalam usaha budidaya ikan lele
dibuat diurnal. Ikan lele bersifat omnivora, cenderung karnivora (Suyanto, 2006).

Habitat atau lingkungan hidup lele banyak ditemukan di perairan tawar, di
dataran rendah hingga sedikit payau. Di alam, ikan lele hidup di sungai-sungai yang
arusnya mengalir secara perlahan atau lambat, kolam, danau, waduk, rawa, serta
genangan air tawar lainnya. Ikan ini lebih menyukai perairan yang tenang, tepian
dangkal dan terlindung, ikan lele memiliki kebiasaan membuat atau menempati
lubang-lubang di tepi sungai atau kolam (Rachmatun, 2007).

Ikan lele bersifat nokturnal yaitu aktif bergerak mencari makan pada malam
hari. Pada siang hari biasanya berdiam diri dan berlindung di tempat-tempat gelap.
Ikan lele dilengkapi pernafasan tambahan berupa modifikasi dari busur insangnya
dan bernafas dengan bantuan labirin yang berbentuk seperti bunga karang di bawah
badannya, fungsinya sebagai penyerap oksigen yang berasal dari udara sekitarnya.
Maka dalam keadaan tertentu ikan lele dapat beberapa jam berdiam di permukaan
tanah yang lembab dan sedikit kadar oksigennya (Rachmatun, 2007).

2.3. Jumlah Benih

Kepadatan populasi tanaman yang tinggi akan mempengaruhi petumbuhan
tanaman dan pada akhirnya penampilan tanaman secara individu akan menurun
karena persaingan dalam intersepsi radiasi sinar matahari, absorbsair dan unsur hara
serta pengambilan CO2 danO2 (Asro’ Laelani Indrayanti, 2010). Peningkatan
pertumbuhan dan hasil tanaman kacang hijau dapat diupayakan dengan

mengatur populasi tanaman dan pemupukan. Pengaturan populasi tanaman pada
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hakekatnya adalah pengaturan jarak tanam dan jumlah benih per lubang tanam.
Populasi tanaman berpengaruh pada persaingan dalam penyerapan hara, air dan
cahaya matahari, sehingga apabila tidak diatur dengan baik akan mempengaruhi
hasil tanaman.

Indrayanti (2010) menyatakan populasi mempengaruhi pertumbuhan dan
hasil. Populasi yang semakin ditingkatkan maka diperlukan ketersedian hara yang
mencukupi. Pemberian pupuk melalui tanah dan daun adalah cara penyediaan hara
bagi tanaman. Dalam budidaya tanaman populasi tanaman perlu diperhatikan
antara lain jumlah benih per satuan luasnya. Kerapatan tanaman sangat
mempengaruhi hasil atau produksi tanaman. Hal ini terkait dengan tingkat
kompetisi antar tanaman dalam memperoleh cahaya, air, ruang, serta unsur hara.
Kerapatan tanaman dapat diatur dengan penggunaan jumlah benih yang tepat.
Penggunaan jumlah benih yang tepat akan memberikan hasil akhir yang baik, selain
itu lebih efisien (Arwani et al. 2013).

Penggunaan jumlah benih per lubang tanam berpengaruh terhadap
pertumbuhan karena secara langsung berhadapan dengan kompetisi antar tanaman
dalam satu rumpun. Jumlah benih per lubang tanam yang tepat akan memberikan
ruang pada tanaman untuk menyebar dan memperdalam perakaran (Berkelar, 2001
dalam Arwani et al, 2013).

2.4. Budidaya Ikan Dalam Ember (Budikdamber)

Teknik “Budikdamber” (Budi Daya Ikan dalam Ember) pertama kali
ditemukan oleh dosen dari fakultas Budidaya Perikanan dari Politeknik Negeri
Lampung, Juli Nursandi. Melalui teknik ini dapat dilakukan oleh masyarakat yang

tinggal di pedesaan maupun di perkotaan dengan memanfaatkan lahan pekarangan
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yang tidak terlalu luas (Susetya dan Harahap, 2018). Melalui teknik budidaya
semacam ini juga mampu memperkuat ketahanan pangan keluarga, hal ini
disebabkan masyarakat tidak hanya melakukan budidaya ikan lele namun juga
bercocok tanam secara Aquaponik (Perwitasari dan Amani, 2019).

Budikdamber ini juga merupakan salah satu solusi dari masalah yang
dihadapi seperti pesatnya pertambahan penduduk dunia mengharuskan produk
pangan juga harus bertambah untuk memenuhi sumber makanan. Budikdamber
merupakan salah satu solusi budidaya perikanan di lahan sempit dan penggunaan
air yang lebih sedikit, dapat dilakukan oleh masyarakat di rumah masing- masing,
modal yang relatif sedikit serta mampu memenuhi kebutuhan gizi masyarakat
(Nursandi 2018).

Budikdamber ini dapat digunakan untuk membudidayakan beragam ikan air
tawar, seperti ; ikan lele, ikan nila, ikan gurame, ikan patin dan ikan sepat. Tidak
hanya membudidayakan ikan saja, akan tetapi dapat digunakan dalam menanam
sayur kangkung. Sayur tersebut dipilih karena memiliki keunggulan mudah
dibudidayakan, harga murah, dan cepat panen (Suroso & Antoni 2017; Ninuk
Purnaningsi et al, 2020). Budikdamber (Budidaya Dalam Ember) merupakan teknik
yang diadaptasi dari teknik akuaponik. Teknik akuaponik merupakan salah satu
teknik resirkulasi yang berupaya menyisiati lahan budidaya yang semakin sempit
dan adanya kelangkaan air. Teknik akuaponik juga merupakan salah satu alternatif
yang dapat diterapkan untuk peningkatan padat penebaran dan perbaikan sistem

budidaya melalui sistem resirkulasi (Darwis et.al., 2019).
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Intensifikasi budidaya dicirikan dengan adanya peningkatan kepadatan ikan
yang dibudidayakan. Pada lingkungan yang baik dan pakan yang mencukupi,
peningkatan kepadatan akan disertai peningkatan hasil (Syafrudin dkk, 2006).
2.5. Hipotesis
1. Perbedaan jumlah bibit tanaman per pot memberikan pengaruh terhadap

pertumbuhan dan produksi tanaman kangkung darat sistem budikdamber
2. Jumlah 3 bibit tanaman per pot memberikan pengaruh terbaik terhadap

pertumbuhan dan produksi tanaman kangkung darat sistem budikdamber.



BAB Il

METODE PENELITIAN

3.1. Waktu Dan Tempat Penelitian
Penelitian ini telah dilaksnakan selama + 2 bulan yang berlangsung dari

bulan Januari sampai Maret 2021. Penelitian dilaksanakan di kebun Ulantha
Hydrofarm, Desa Ulantha, Kabupaten Bone Bolango.
3.2. Alat Dan Bahan

Alat yang digunakan dalam penelitian ini adalah ember ukuran 50 liter, gelas
air mineral, kawat, tang, kamera, mistar, timbangan, aerator, batu aerator, selang
aerator, dan alat tulis menulis. Sedangkan bahan yang digunakan dalam penelitian
ini terdiri dari benih kangkung darat Varietas Bangkok, bibit ikan lele ukuran 10-
12 cm, dan sekam bakar.
3.3. Metode Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan dalam bentuk eksperimen yang disusun menurut
rancangan acak kelompok (RAK) satu faktor yaitu jumlah bibit yang terdiri dari
dari empat perlakuan yaitu :
KO = 1 Bibit tanaman per pot (kontrol)
K1 = 3 Bibit Tanaman Per Pot
K2 =5 Bibit Tanaman Per Pot
K3 =7 Bibit Tanaman Per Pot

Penelitian ini diulang sebanyak 3 kali sehingga terdapat 12 unit percobaan
dengan jumlah pot tanaman setiap wadah 8 pot, sehingga terdapat 96 pot tanaman

secara keseluruhan dengan mengamati 3 pot setiap wadah sebagai tanaman sampel
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sehingga terdapat 36 pot sampel tanaman secara keseluruhan setiap pot di isi bibit
tanaman kangkung darat sesuai dengan perlakuan yang dicobakan.
3.4. Pelaksanaan penelitian
3.4.1. Persiapan Benih Kangkung Darat

Benih kangkung darat direndam dalam air selama 24 jam, selanjutnya benih
kangkung darat di semai pada tempat persemaian dengan menggunakan bak semai
dengan media tanam sekam bakar, setiap lubang bak semai di isi 3 benih kangkung
darat.
3.4.2. Persiapan Wadah Budikdamber

Dalam penelitian ini persiapan wadah budidaya ikan dalam ember dan
sayuran kangkung dimulai dari mempersiapkan ember sebanyak 12 buah sesuai
dengan perlakuan dan ulangan yang di lakukan dalam penelitian. Selanjutnya ember
dilubangi dibagian atas untuk penempatan pot tanaman, kemudian pot tanaman
digantung dan disusun sesuai dengan lingkaran bagian atas ember sebanyak 8 buah
pot setiap ember. Setelah semua pot tanaman terpasang dilanjutkan dengan
pemasangan instalasi aerator. Pemasangan instalasi aerator dengan menggunakan
pipa ukuran Y2 inci, pipa dilubangi sebagai tempat untuk memasukan selang
oksigen, selanjtnya selang oksigen dimasukan kedalam wadah ember, setiap ember
diasukan 1 selang oksigen untuk kebutuhan oksigen ikan dan tanaman. Selanjutnya
dilakukan pelubangan dengan jarak 10 cm dari ujung permukaan ember untuk

mengeluarkan air berlebih akibat hujan.



17

Gambar 1. Tempat wadah budikdamber

Setelah semua ember di pasangkan pot tanaman, selanjutnya pot di isi dengan
sekam bakar sebagai media tumbuh tanaman kangkung kemudian ember di susun
sesuai dengan layout penelitian, selanjutnya ember diisi dengan air sampai pada
batas bagian bawah pot tanaman terendam air.

3.4.3. Penebaran bibit ikan lele

Penebaran bibit ikan lele ukuran 10-12 cm dengan rata-rata bobot 7.5 gram,
sebelum bibit ikan lele di masukan kedalam wadah ember terlebih dahulu bibit ikan
lele ditimbang untuk mendapatkan data bobot awal ikan lele pada saat di tebar,
selanjutnya bibit ikan lele di masukan kedalam wadah ember, setiap wadah diisi 10
ekor bibit ikan lele, jumlah wadah sebanyak 12 ember sehingga total bibit ikan lele
yang di tebar sebanyak 120 ekor.
3.4.4. Penanaman

Bibit kangkung darat yang telah berumur 5 hari setelah semai kemudian
dipindahkan ke dalam pot tanaman dengan cara mencabut bibit kangkung secara
perlahan -lahan dari bak semai agar akar tanaman tidak rusak, kemudian bibit
tanaman dimasukan kedalam wadah tanam pot plastik sebagai media tumbuh

tanaman kangkung, setiap pot tanaman di isi bibit kangkung darat sesuai dengan
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perlakuan yang dicobakan yaitu KO = 1 bibit tanaman sebagai control, K1 = 3 bibit
tanaman setiap pot, K2 = 5 bibit tanaman setiap pot, K3 = 7 bibit tanaman setiap
pot.
3.4.5. Pemeliharaan
a). Penyulaman
Penyulaman dilakukan 3 hari setelah pindah tanam dengan cara mengganti
tanaman yang mati dengan bibit kangkung cadangan yang sudah disiapkan.
b). Pemberian Pakan Ikan
Pemberian pakan ikan dilakukan 2 kali sehari yaitu pada pagi hari jam 09.00
pagi dan malam jam 19.00, pemberian pakan ikan yaitu pelet dengan menebar
pakan ikan dalam wadah pemeliharaan. Jumlah pakan yang diberikan yaitu
sebanyak 20 gram per ember.
c). Pemeliharaan Tanaman
Pemeliharaan tanaman dilakukan dengan memantau perkembangan
pertumbuhan tanaman. Selain itu pada saat penelitian juga tidak ditemukan hama
maupun gejala penyakit yang menyerang tanaman kangkung.
3.4.6.Pemanenan kangkung dan ikan lele
Pemanenan kangkung dilakukan pada umur 21 hari setelah setelah tanam
dengan cara mencabut tanaman kangkung dari pot media tanam, selanjutnya
kangkung dibersihkan dicuci dengan air kemudian ditiriskan untuk dilakukan
penimbangan bobot panen kangkung.
Pemanenan ikan lele dilakukan setelah panen kangkung dengan cara
mengurangi volume air dalam wadah pemeliharaan, selanjutnya ikan di ambil

dengan menggunakan jarring serok, selanjutnya jumlah ikan dihitung yang setiap
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wadah. Setelah jumlah ikan dihitung kemudian ikan ditimbang setiap masing-

masing wadah untuk memperoleh data akhir penelitian.

3.5. Variabel Penelitian
1. Tinggi Tanaman (cm)

Tinggi tanaman diukur setiap minggu yaitu pada umur tanaman 1, 2 dan 3
minggu setelah tanam, pengukuran tinggi tanaman dilakukan dengan cara
mengukur tinggi tanaman dari pangkal batang sampai ujung daun tertinggi dengan
menggunakan mistar
2. Jumlah daun (helai)

Jumlah daun diamati bersamaan dengan pengukuran tinggi tanaman yaitu
pada umur tanaman 1, 2 dan 3 minggu setelah tanam, dengan cara menghitung
jumlah daun yang muncul setiap tanaman.

3. Bobot Akar (gram)

Penimbangan bobot akar dilakukan pada saat panen dengan cara memotong
bagian pangkal batang dengan hati-hati agar tidak ada akar tanaman yang terpotong
kemudian ditimbang setiap sampel tanaman.

4. Bobot Panen kangkung (gram)

Bobot panen tanaman kangkung di ukur pada saat tanaman kangkung
dipanen umur 3 MST dengan cara menimbang tanaman sampel yang telah dipotong
akarnya setiap perlakuan.

5. Bobot Ikan Mutlak
Pengukuran berat ikan mutlak dilakukan untuk mengetahui biomassa ikan

lele pada tiap ember. Diukur dengan persamaan sebagai berikut (Effendie, 1997).
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W=Wt - Wo
Keterangan :
W = Pertumbuhan berat mutlak (g)
Wt = Berat rata-rata akhir (g)
Wo = Berat rata-rata awal ()

6. Tingkat Kelangsungan Hidup Ikan
Kelangsungan hidup ikan diukur dengan mengurangi jumlah ikan awal
dengan jumlah ikan akhir. Untuk menentukan kelangsungan hidup ikan sesuai
dengan Effendi (1997).
NT
SR = x 100 %
NO
Keterangan :
SR = Survival Rate (%)
NT  =Jumlah Ikan lele yang hidup pada akhir pengamatan

NO = Jumlah Ikan lele pada awal pengamatan

3.6. Analisis Data

Data yang diperoleh dianalisis dengan Sidik Ragam dan apabila terdapat
perlakuan yang berbeda nyata atau sangat nyata dilanjutkan dengan Uji Lanjut.
Menurut Matjik dan Sumertajaya (2006), analisis sidik ragam menggunakan rumus
model linear dari perlakuan satu faktor dengan rancangan acak kelompok (RAK)

yang diabstraksikan melalui model persamaan berikut ini:

Yij:ui +Ti +ﬂj+€”
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dimana:
I = 1,2, ...t (perlakuan)
j = 1,2, ...r(kelompok)
u = Rataan Umum
7; = pengaruh cara aplikasi ke -i
F; = pengaruh dari kelompok ke - j
€j = Pengaruh acak pada cara aplikasi ke — i dan kelompok ke - ]

3.5.1 Pengujian Hipotesis
HO CA=B=................ = F tidak ada sepasang yang berbeda

H1 CAEB A # F sedikitnya ada sepasang yang berbeda
Selanjutnya nilai F. Hitung dibandingkan dengan nilai F. Tabel (0,05 dan
(0,01) dengan kriteria pengambilan keputusan:

1. Jika F. Hitung

< F. table (0,05) : Terima Ho & tolak H: artinya tidak ada
perbedaan antar perlakuan.

2. Jika F. Hitung

> F.tabel (0,05) : Terima H; & tolak Ho artinya sedikitnya
ada sepasang perlakuan yang berbeda nyata.

3. Jika F. Hitung

> F. tabel (0,01) : Terima H: & tolak Ho artinya sedikitnya
ada sepasang perlakuan yang berbeda sangat nyata.

Jika terjadi kemungkinan seperti point 2 dan 3, maka diperlukan pengujian
lebih lanjut untuk mengetahui perlakuan mana yang memberikan pengaruh yang
nyata dengan menggunakan uji lanjutan. Jenis uji lanjut yang digunakan yaitu uji

Beda Nyata Terkecil (BNT) pada taraf kesalahan 5%.



BAB IV

HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1 Hasil
4.1.1 Tinggi Tanaman

Hasil analisis sidik ragam menunjukkan bahwa perlakuan jumlah tanaman per
pot memberikan pengaruh nyata terhadap variabel tinggi tanaman pada ketiga umur

pengamatan. Data hasil pengamatan disajikan pada Tabel 2.

Tabel 2. Rata-rata tinggi tanaman kangkung pada beberapa umur pengamatan (cm)

Waktu Pengamatan (MST)

Perlakuan
1 MST 2 MST 3MST
KO (1 tan/pot) 17.33 a 18.67 a 24.89 a
K1 (3 tan/pot) 23.78 b 28.44 b 37.80b
K2 (5 tan/pot) 23.78 b 27.67b 34.31b
K3 (7 tan/pot) 20.11 ab 2756 b 38.46 b
BNT (5%) 4.82 7.06 9.41
KK (%) 11.35 13.82 13.51

Ket : MST: Minggu Setelah Tanam; tan: tanaman; KK: Koefisien keragaman; Angka yang diikuti
huruf yang berbeda menunjukkan perbedaan nyata berdasarkan uji Beda Nyata Terkecil (BNT) 5%

Secara umum dari hasil pengamatan diketahui bahwa perlakuan KO atau 1
tanaman per pot menghasilkan tinggi tanaman yang lebih rendah dibandingkan
perlakuan lainnya. Pada umur pengamatan 1 MST rata-rata tinggi tanaman
perlakuan KO sebesar 17.33 cm, kemudian pada 2 MST sebesar 18.67 cm dan pada
3 MST sebesar 24.89 cm. Selanjutnya untuk perlakuan K1 yaitu 3 tanaman per pot
ditemukan perbedaaan tinggi tanaman yang tidak nyata dengan KO pada

pengamatan 1 MST. Pada akhir pengamatan umur 3 MST diperoleh hasil tinggi
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tanaman yang tidak berbeda nyata yaitu perlakuan K1 sebesar 37.80 cm, perlakuan

K2 sebesar 34.31 cm dan K3 sebesar 38.46 cm.

4.1.2 Jumlah Daun

Pengamatan jumlah daun tanaman kangkung dilakukan sebanyak tiga kali
pengamatan yaitu pada umur 1, 2 dan 3 minggu setelah tanam (MST). Berdasarkan
hasil analisis sidik ragam diketahui bahwa perlakuan jumlah tanaman per pot tidak
memberikan pengaruh nyata pada pengamatan umur 1 dan 2 MST. Selanjutnya
pada pengamatan umur 3 MST ditemukan pengaruh nyata perlakuan terhadap

jumlah daun tanaman kangkung (Tabel 3).

Tabel 3. Rata-rata jumlah daun kangkung pada beberapa umur pengamatan

Waktu Pengamatan (MST)

Perlakuan
1 MST 2 MST 3 MST
KO (1 tan/pot) 4.22a 4.56 a 6.33 a
K1 (3 tan/pot) 449 a 6.17 a 10.03 b
K2 (5 tan/pot) 453 a 6.38 a 10.18 b
K3 (7 tan/pot) 4.11a 6.17 a 939 b
BNT (5%) tn tn 1.48
KK (%) 23.02 14.87 8.24

Ket : MST: Minggu Setelah Tanam; tan: tanaman; KK: Koefisien keragaman; Angka yang diikuti
huruf yang berbeda menunjukkan perbedaan nyata berdasarkan uji Beda Nyata Terkecil (BNT) 5%

Hasil pengamatan jumlah daun diketahui terdapat perbedaan nyata
berdasarkan uji lanjut beda nyata jujur (BNT) pada 3 MST. Perlakuan KO ( 1
tanaman per pot) menghasilkan rata-rata jumlah daun yang paling rendah yaitu
sebanyak 6.33 helai. Selanjutnya rata-rata jumlah daun perlakuan K1, K2 dan K3
menghasilkan jumlah daun yang lebih banyak dibandingkan perlakuan KO tetapi

secara statistik ketiga perlakuan tersebut tidak berbeda nyata. Perlakuan K1
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menghasilkan jumlah daun 10.33 helai, perlakuan K2 sebanyak 10.18 helai dan

perlakuan K3 menghasilkan jumlah daun 9.33 helai.

4.1.3 Rata-rata Bobot segar panen kangkung

Pengukuran bobot segar kangkung dilakukan setelah panen dengan
menimbang hasil panen kemudian dirata-ratakan per tanaman. Hasil analisis sidik
ragam diperoleh hasil adanya pengaruh nyata perlakuan jumlah tanaman per pot

terhadap bobot segar per tanaman (Gambar 2).
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2.00 1 82
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KO0 (1 tan/pot) K1 (3 tan/pot) K2 (5 tan/pot) K3 (7 tan/pot)
Perlakuan

Ket: Angka yang diikuti huruf yang berbeda menunjukkan perbedaan nyata berdasarkan uji lanjut
Beda Nyata Terkecil pada taraf 5%

Gambar 2. Rata-rata Bobot Segar Panen Kangkung

Bobot Segar Panen per Tanaman

Perlakuan KO yaitu 1 tanaman per pot menghasilkan rata-rata bobot kangkung
terendah yaitu sebesar 1.82 gram. Selanjutnya perlakuan K1 dan K2 diketahui tidak
berbeda nyata yaitu masing-masing 4.30 gram dan 3.92 gram. Selanjutnya untuk
perlakuan K3 menghasilkan bobot segar kangkung tertinggi yaitu 5.80 gram.

4.1.4 Bobot Segar Akar (gram)
Pengukuran bobot akar dilakukan dengan memotong akar tanaman sampel

kemudian dilakukan penimbangan. Hasil analisis sidik ragam diketahui bahwa
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perlakuan jumlah tanaman per pot tidak memberikan pengaruh nyata terhadap rata-
rata bobot akar tanaman kangkung.

Berdasarkan data pada Gambar 3. diketahui bahwa perlakuan 1 tanaman per
pot menghasilkan bobot segar akar yang lebih rendah dibandingkan perlakuan
lainnya yaitu sebesar 2.01 gram meskipun tidak menunjukkan perbedaan yang
nyata. Perlakuan 3 tanaman per pot (K1) menghasilkan rata-rata bobot akar 3.55
gram kemudian K2 (5 ta/pot) dan K3 (7 tan/pot) masing-masing sebesar 3.01 gram

dan 3.49 gram.
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Bobot Segar Akar per Tanaman

Gambar 3. Rata-rata Bobot Akar Tanaman Kangkung

4.1.5 Bobot Mutlak dan Tingkat Kelangsungan Hidup lkan Lele

Pengukuran bobot ikan dilakukan untuk mendapatkan data pendukung
didalam rangkaian penelitian. Hal ini dilakukan karena percobaan budidaya
kangkung dilakukan dengan sistem budidaya ikan dalam ember sehingga bisa
menjadi tambahan sumber informasi mengenai perkembangan ikan lele yang

dipelihara. Hasil perhitungan rata-rata ikan lele disajikan pada Tabel 4.
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Tabel 4. Hasil pengukuran bobot ikan sebelum dan setelah penanaman kangkung

Perlakuan Bobot Bo_bot Bobot K el-!a—:]g%t?]tgan
Awal (g) Akhir(g) Mutlak (g) Hidup (%)
KO (1 tan/pot) 7.50 18.55 11.05 33%
K1 (3 tan/pot) 7.60 20.30 12.70 40%
K2 (5 tan/pot) 7.60 17.00 9.40 30%
K3 (7 tan/pot) 7.50 22.65 15.15 50%

Berdasarkan hasil pengukuran bobot awal ikan lele yaitu berkisar antara 7.5
hingga 7.6 gram. Selanjutnya pada pengukuran bobot akhir ikan lele yaitu tepatnya
pada umur 3 minggu setelah ikan ditebar dalam ember diperoleh hasil yang berbeda
pada masing-masing perlakuan. Perlakuan KO (1 tan/pot) rata-rata bobot akhir ikan
lele sebesar 18.55 gram dengan bobot mutlak sebesar 11.05 gram. Selanjutnya
untuk perlakuan K1 (3 tan/pot) diperoleh hasil bobot akhir ikan sebesar 20.30 gram
dan bobot mutlak 12.70 gram. Perlakuan K2 (5 tan/pot) diperoleh hasil bobot akhir
ikan sebesar 17.00 gram dan bobot mutlak 9.40 gram. Sedangkan untuk perlakuan
K3 (7 tan/pot) diketahui bobot akhir ikan sebesar 22.65 gram dan bobot mutlak
15.15 gram. Selanjutnya hasil perhitungan tingkat kelangsungan hidup diperoleh

hasil perlakuan K3 yang tertinggi yaitu sebesar 50%.

4.2 Pembahasan

Pengamatan pertumbuhan tanaman kangkung dilakukan pada tiga umur
pengamatan yaitu pada satu, dua dan tiga minggu setelah tanam (MST).
Pengamatan dilakukan terhadap dua variabel yaitu tinggi tanaman dan jumlah daun.
berdasarkan hasil analisis sidik ragam diketahui bahwa perlakuan jumlah tanaman
per pot memberikan pengaruh nyata terhadap tinggi tanaman pada ketiga umur

pengamatan. Selanjutnya untuk pengamatan jumlah daun hanya ditemukan
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pengaruh nyata pada pengamatan umur 3 MST. Secara umum dapat dilihat pada
Tabel 2 dan 3 bahwa perlakuan KO yaitu 1 tanaman per pot menghasilkan tinggi
tanaman dan jumlah daun yang paling rendah dibandingkan perlakuan lainnya.
Hasil ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Pratama (2019) yang
melaporkan bahwa terdapat perbedaan pertumbuhan tinggi tanaman selada yang
ditanam secara hidroponik pada beberapa kepadatan bibit per lubang pot.
Selanjutnya dijelaskan dari hasil penelitiannya bahwa tanaman selada yang ditanam
dengan jumlah 3 bibit per pot menghasilkan rata-rata tinggi tanaman yang lebih
dibandingkan dengan 1 bibit per pot. Wijaya (2006) juga melaporkan bahwa
perbedaan jumlah benih per lubang tanam dapat mempengaruhi jumlah daun dan
diameter batang tanaman bayam.

Gardner (1991) menjelaskan bahwa peningkatan jumlah populasi tanaman
sampai batas tertentu akan meningkatkan pertumbuhan tanaman. Hal ini
berhubungan dengan iklim mikro yang terbentuk disekitar tajuk tanaman seperti
kelembaban dan suhu yang lebih terjaga. Tetapi apabila jumlah populasi tanaman
per lubang sudah melewati ambang batas maka akan menghambat pertumbuhan
tanaman akibat adanya persaingan kuat dalam merebutkan air, oksigen, cahaya
matahari dan unsur hara. Hal ini sesuai dengan hasil penelitian Yanti (2013) yang
melaporkan bahwa penanaman 2 benih per lubang tanam menghasilkan rata-rata
tinggi tanaman dan jumlah cabang tanaman kacang tanah yang lebih tinggi
dibandingkan dengan 1 benih per lubang tanam. Sebaliknya peningkatan jumlah
benih hingga 3 benih per lubang tanam diketahui tidak memberikan efek positif

terhadap pertumbuhan tanaman kacang tanah.
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Hasil pengukuran produksi dilakukan dengan menimbang bobot segar
tanaman kangkung. Selanjutnya diukur juga bobot akar untuk melihat perbedaan
antar perlakuan. Berdasarkan hasil analisis sidik ragam diketahui terdapat
perbedaan nyata bobot segar kangkung akibat perlakuan jumlah tanaman per pot.
Perlakuan 1 tanaman per pot menghasilkan bobot kangkung yang paling rendah
dibandingkan perlakuan lainnya (Gambar 2). Hasil pengukuran bobot segar
menunjukkan perlakuan K3 atau 7 tanaman per pot menghasilkan rata-rata bobot
kangkung tertinggi yaitu sebesar 5.80 gram. Hasil ini sejalan dengan penelitian
Pratama (2019) yang melaporkan bahwa bobot basah tanaman selada lebih tinggi
pada perlakuan 3 tanaman per lubang tanam dibandingkan 1 tanaman per lubang
tanam. Selanjutnya Susilo, dkk (2015) melaporkan bahwa perbedaan jumlah bibit
per lubang tanam mempengaruhi bobot 1000 biji gabah padi. Penempatan 4 bibit
per lubang tanam menghasilkan bobot 1000 biji yang lebih tinggi dibandingkan 1
bibit per lubang tanam. Setyati (2002) menjelaskan bahwa untuk menentukan
jumlah tanaman setiap lubang tanam sangat berhubungan dengan tingkat populasi
tanaman. Kepadatan populasi tanaman dapat mempengaruhi pertumbuhan dan
produksi tanaman. Penggunaan sarana tumbuh yang optimal mendorong terpacunya
pertumbuhan yang lebih baik.

Gunadi dan Hafsaridewi (2008) menjelaskan bahwa dalam sistem budidaya
ikan (akuakultur) terdapat permasalahan nyata yaitu cepat terkumpulnya sisa pakan,
bahan-bahan organik serta senyawa nitrogen toksik dalam bentuk ammonia.
Ebeling et al. (2006) menguraikan bahwa dalam system akuakultur yang berperan
dalam pengurangan kadar ammonia salah satunya yaitu proses nitrifikasi oleh

bakterial autotrofik yaitu pengubahan ammonia (NHs) menjadi nitrat (NOs3).
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Pemasangan aerator dalam ember berperan penting dalam proses nitrifikasi karena
mampu menyediakan oksigen yang cukup bagi bakteri yang bekerja dalam kondisi
aerob. Proses ini diduga dapat membantu penyediaan nitrat yang dapat diserap
langsung oleh tanaman kangkung. Perlakuan K3 dengan 7 bibit diketahui
menghasilkan rata-rata bobot segar kangkung tertinggi. Hal ini disebabkan karena
melimpahnya nitrat yang dapat diserap oleh tanaman sehingga membantu juga
dalam mempercepat proses nitrifikasi dalam air pembudidayaan ember dan
mengurangi kelimpahan ammonia dan nitrat dalam air budidaya ikan lele.
Sebaliknya pada perlakuan KO yaitu 1 tanaman per pot yang menghasilkan bobot
tanaman kangkung terendah diduga tidak mampu mengurangi kelimpahan
ammonia dan nitrat dalam air. Brune et al. (2003) mengatakan bahwa dalam siklus
nitrogen juga dapat terjadi proses pembalikan yang disebut denitrifikasi dimana

nitrat dapat diubah kembali ke ammonia oleh bakteri.



BAB V

PENUTUP

5.1 Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian diperoleh kesimpulan sebagai berikut:
1. Perbedaan jumlah bibit tanaman per pot memberikan pengaruh nyata
terhadap tinggi tanaman, jumlah daun, bobot segar tanaman dan bobot akar.
2. Perlakuan K3 yaitu 7 bibit tanaman per pot menjadi perlakuan yang optimal
karena menghasilkan rata-rata bobot segar kangkung tertinggi.
5.2 Saran
Dari hasil penelitian ini dapat disarankan dalam budidaya tanaman kangkung
untuk dapat menggunakan jumlah bibit sebanyak 7 bibit per pot. Selanjutnya untuk
penelitian berikutnya dapat menguji coba peningkatan jumlah bibit per pot untuk
melihat pengaruhnya terhadap pertumbuhan dan produksi tanaman kangkung serta
perlu adanya kajian untuk meningkatkan kelangsungan hidup ikan pada sistem

budikdamber.
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Lampiran 2. Deskripsi Varietas

Komoditi

Nama Dagang
Produsen

No SK

Alamat
Kemurnian

Daya berkecambah
No. Lot
Kadaluarsa

Isi kemasan
Perlakuan Kimia
Identitas Kelas Benih :

Wilayah adaptasi

. Kangkung

: Bangkok LP-1

: Panah Merah

: LP-1/ No.252/ Kpts/ TP. 240/ 5/ 2000

: Ds Benteng Kec. Cempaka Purwakarta Jawa Barat
1 97%

: 89%

: 5438917

: 1500 butir

Biru

: Dataran rendah
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Lampiran 3. Data Hasil Pengamatan dan Analisis Sidik Ragam

1. Hasil Data dan Analisis Sidik Ragam Tinggi Tanaman 1 MST

Perlakuan Kelompok
1 2 3 Jumlah Rata-rata
KO 15.00 14.33 22.67 52.00 17.33
K1 23.33 24.00 24.00 71.33 23.78
K2 23.67 24.33 23.33 71.33 23.78
K3 21.00 19.00 20.33 60.33 20.11
Jumlah 83.00 81.67 90.33 21.25
F Tabel
Sumber K db KT Fhit
Keragaman 50 1%
Perlakuan 88.250 3 29.417 5.05* 4,757 9.780
Kelompok 10.889 2 5.444 0.936 5.143 10.925
Galat 34.889 6 5.815
Total 134.028 11
KK=11.35%

2. Hasil Data dan Analisis Sidik Ragam Tinggi Tanaman 2 MST

Perlakuan Kelompok
1 2 3 Jumlah Rata-rata
KO 16.67 16.67 22.67 56.00 18.67
K1 26.67 32.67 26.00 85.33 28.44
K2 27.33 26.33 29.33 83.00 27.67
K3 24.00 25.00 33.67 82.67 27.56
Jumlah 94.67 100.67 111.67 25.58
Kf;rg:rf];n K db KT Pt —— i Tab6|1%
Perlakuan 192.769 3 64.256 5.14* 4.757 9.780
Kelompok 37.167 2 18.583 1.487 5.143 10.925
Galat 74.981 6 12.497
Total 304917 11

KK=13.82%
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3. Hasil Data dan Analisis Sidik Ragam Tinggi Tanaman 3 MST

Perlakuan Kelompok
1 2 3 Jumlah Rata-rata
KO 19.33 21.33 34.00 74.67 24.89
K1 31.63 41.33 40.43 113.40 37.80
K2 36.87 29.13 36.93 102.93 34.31
K3 34.83 34.87 45.67 115.37 38.46
Jumlah 122.67 126.67 157.03 33.86
F Tabel
Sumber K db Fhit
Keragaman 5% 1%
Perlakuan 351.981 3 117.327 5.60* 4,757 9.780
Kelompok 176.600 2 88.300 4219 5.143 10.925
Galat 125.582 6 20.930
Total 654.163 11
KK=13.51%

4. Hasil Data dan Analisis Sidik Ragam Jumlah Daun Tanaman 1 MST

Perlakuan Kelompok
1 2 3 Jumlah Rata-rata
KO 4.00 2.67 6.00 12.67 4.22
K1 5.07 4,53 3.87 13.47 4.49
K2 5.20 4.40 4.00 13.60 4.53
K3 4.33 4.03 3.97 12.33 4.11
Jumlah 18.60 15.63 17.83 4.34
F Tabel
Kfr”ag:ni;n Kodb KT R
Perlakuan 0.377 3 0.126 0.126 4.757 9.780
Kelompok 1.186 2 0.593 0.594 5.143 10.925
Galat 5.990 6 0.998
Total 7.553 11

KK=23.02%



5. Hasil Data dan Analisis Sidik Ragam Jumlah Daun Tanaman 2 MST

Perlakuan Kelompok
1 2 3 Jumlah Rata-rata
KO 4.00 3.67 6.00 13.67 4.56
K1 6.27 6.83 5.40 18.50 6.17
K2 6.80 6.27 6.07 19.13 6.38
K3 6.33 6.10 6.07 18.50 6.17
Jumlah 23.40 22.87 23.53 5.82
F Tabel
KSI’L;r;]]:riran K db KT 5% 1%
Perlakuan 6.451 3 2.150 4,757 9.780
Kelompok 0.062 2 0.031 5.143 10.925
Galat 4.495 6 0.749
Total 11.008 11
KK=14.87%

6. Hasil Data dan Analisis Sidik Ragam Jumlah Daun Tanaman 3 MST

Perlakuan Kelompok
1 2 3 Jumlah Rata-rata
KO 6.33 5.33 7.33 19.00 6.33
K1 9.30 9.40 11.40 30.10 10.03
K2 10.40 10.00 10.13 30.53 10.18
K3 8.60 8.30 11.27 28.17 9.39
Jumlah 34.63 33.03 40.13 8.98
K(fl’uar;abri;n K db KT 5%F s 1%
Perlakuan 29.149 3 9716  17.73* 4757 9.780
Kelompok 6.935 2 3.467 5.143 10.925
Galat 3.289 6 0.548
Total 39.372 11

KK= 8.24%
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7. Data Bobot Segar Panen dan Analisis Sidik Ragam
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Perlakuan Kelompok
1 2 3 Jumlah Rata-rata
KO 1.24 1.49 2.73 5.46 1.82
K1 3.22 4.28 5.39 12.89 4.30
K2 4.57 2.84 4.45 11.87 3.96
K3 5.74 5.38 6.27 17.39 5.80
Jumlah 14.78 13.99 18.84 3.97
F Tabel
Sumber IK db KT Fhit
Keragaman 5% 1%
Galat 2.502 6 0.417
Total 30.099 11
KK=16.27 %
8. Data Bobot Segar Akar dan Analisis Sidik Ragam
Perlakuan Kelompok
1 2 3 Jumlah Rata-rata
KO 1.77 1.33 2.93 6.02 2.01
K1 3.28 2.79 4.59 10.66 3.55
K2 3.54 3.35 2.13 9.03 3.01
K3 3.10 3.33 4.04 10.47 3.49
Jumlah 11.68 10.80 13.69 3.01
F Tabel
Sumber IK db KT Fhit
Keragaman 5% 1%
Perlakuan 4.582 3 1.527 2.510 4.757 9.780
Kelompok 1.098 2 0.549 0.902 5.143 10.925
Galat 3.651 6 0.609
Total 9.331 11

KK=25.92%
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Lampiran 4. Dokumentasi Penelitian

LY
N

N Batu aerator

Gambar 1. Persiapan alat dan instalasi sistem budikdamber
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Gambar 2. Persemaian benih kangkung



Gambar 3. Penimbangan ikan lele dan pakan sebelum pindah tanam
tanaman kangkung
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Gambar 4. Pindah tanam bibit kangkung dalam pot
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Gambar 5. Tanaman kangkung 2 minggu setelah tanam
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Gambar 6. Tanaman kangkung 3 minggu setelah tanam
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Gambar 7. Pengukuran Bobot Panen Kangkung



Gambar 8. Perbandingan hasil panen kangkung setiap perlakuan serta
penimbangan bobot ikan setelah panen kangkung
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ABSTRACT

ROBINSON HABI. P2114027. GROWTH AND PRODUCTION OF WATER-
SPINACH (IPOMOEA REPTANS POIR) IN VARIOUS NUMBER OF SEEDS
PER POT USING BUDIKDAMBER SYSTEM

This study aims to find the effect of differences in the number of plant seeds per pot
on the growth and production of water-spinach using the "budikdamber" system (a
farming system in a bucket) and to determine the best number of plant seeds per pot
on the growth and production of water-spinach with that kind of cultivation system.

The study is conducted at the Ulantha Farming Gardens, which is located in
Suwawa Subdistrict, Bone Bolango District. The experiment is arranged based on

a one-factor randomized block design (RBD) consisting of four treatments, namely:

KO0 = 1 plant seed per pot (control); K1= 3 Plant Seeds Per Pot; K2 = 5 Plant Seeds
Per Pot; and K3 = 7 Plant Seeds Per Pot. This study is repeated 3 times so that
there are 12 experimental units with the number of plant pots in each container of
8 pots so that there are 96 plant pots in total by observing 3 pots of each container
as sample plants so that there are 36 plant sample pots in total. The observation

variables are the plant height and the number of leaves measured three times (one,

two, and three weeks after planting). The production variables include plant fresh
weight and root weight. The results show that the difference in theg Q
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ABSTRAK

ROBINSON HABI. P2114027. PERTUMBUHAN DAN PRODUKSI
TANAMAN KANGKUNG (IPOMOEA REPTANS POIR) PADA BERBAGAI
JUMLAH BIBIT PER POT SISTEM BUDIKDAMBER

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh perbedaan jumlah bibit
tanaman per pot terhadap pertumbuhan dan produksi tanaman kangkung darat
sistem budikdamber dan mengetahui jumlah bibit tanaman per pot yang terbaik
terhadap pertumbuhan dan produksi tanaman kangkung darat sistem budikdamber.
Penelitian dilakukan di Kebun Ulantha Farm yang berlokasi di Kecamatan Suwawa,
Kabupaten Bone Bolango. Percobaan disusun menurut rancangan acak kelompok
(RAK) satu faktor yang terdiri dari dari empat perlakuan yaitu : KO = 1 Bibit
tanaman per pot (control); K1= 3 Bibit Tanaman Per Pot; K2 = 5 Bibit Tanaman
Per Pot; K3= 7 Bibit Tanaman Per Pot. Penelitian ini diulang sebanyak 3 kali
sehingga terdapat 12 unit percobaan dengan jumlah pot tanaman setiap wadah 8
pot, sehingga terdapat 96 pot tanaman secara keseluruhan dengan mengamati 3 pot
setiap wadah sebagai tanaman sampel sehingga terdapat 36 pot sampel tanaman
secara keseluruhan. Variabel pengamatan meliputi tinggi tanaman dan jumlah daun
vang diukur tiga kali yaitu satu, dua dan tiga minggu setelah tanam. Selanjutnya
varlabel panen mehpun bobot segar tanaman dan bobot akar Hasil penehtlan

terhadap tinggi tanaman, jumlah daun, bobot segar tanamaft
Selanjutnya perlakuan K3 yaitu 7 bibit tanaman per pot mehnj
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